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ABSTRACT 

This research examines the development of Flipbook learning media paired with 
the Problem Based Learning (PBL) learning model in improving grade V IPAS 
learning outcomes. The type of research used is Research and Development 
(R&D). the research subject used 19 fifth grade students of SD Negeri 2 Singorojo, 
Kendal Regency. The results of the student pretest and posttest, the average 
score of the small group was 46.6 and the subsequent test was 93.3. The average 
score of the large group test was 43 and the final score was 92.5. The results in 
this study concluded that flipbook media is very feasible to use in the learning 
process in social studies lessons and is able to improve the social studies learning 
outcomes of fifth grade students of SD Negeri 2 Singosari Kendal Regency. 

Keywords: social science education, flipbook, problem based learning (PBL) 

ABSTRAK 

Penelitian ini menguji pengembangan media pembelajaran Flipbook yang 
dipasangkan dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam 
meningkatkan hasil belajar IPS kelas V. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
Research and Development (R&D). Subjek penelitian yang digunakan 19 siswa 
kelas V SD Negeri 2 Singorojo Kabupaten Kendal. Hasil pretest dan posttest 
siswa, rata-rata skor kelompok kecil sebesar 46,6 dan tes selanjutnya 93,3. Nilai 
rata-rata tes kelompok besar adalah 43 dan nilai akhirnya 92,5. Hasil pada 
penelitian ini disimpulkan bahwa media flipbook sangat layak digunakan dalam 
proses pembelajaran pada Pelajaran IPS serta mampu meningkatkan hasil belajar 
IPS siswa kelas V SD Negeri 2 Singosari Kabupaten Kendal. 
 
Kata Kunci: pendidikan ilmu pengetahuan sosial, flipbook, PBL 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan dan Pembelajaran 

merupakan dua hal yang tidak dapat 

terpisahkan dalam perkembangan 

sumber daya manusia di dunia. 

Pendefinisian paling sederhana dari 

pendidikan ialah upaya manusia 

secara sadar dalam menumbuh-
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kembangkan potensi lahiriyah secara 

fisik dan spiritual sesuai dengan nilai-

nilai yang ada di masyarakat dan 

budaya sekitarnya (Rahman, dkk, 

2022:2).  

Kemudian, definisi pembelajar-

an yakni sebagai upaya yang 

dilakukan dengan kesengajaan, 

terarah dan terencana yang mengacu 

pada tujuan yang telah ditentukan 

sebelum proses pembelajaran 

dimulai, dilakukan dengan kendali 

penuh atas diri individu siswa 

sehingga terjadi belajar pada dirinya 

sendiri (Siregar, 2015). 

Landasan utama dalam 

pelaksanaan pembelajaran yakni 

mengacu pada kurikulum (Lestari, 

2023:85). Menurut Permendikbud 

Nomor 57 Tahun 2014, sistem 

pendidikan di Indonesia mengacu 

kepada kurikulum 2013, terkandung 

di dalamnya Standar Kompetensi 

Kurikulum sebagai pedoman 

pelaksanaan pembelajaran yang 

memerhatikan seluruh kemampuan 

siswa yakni kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Selain itu, dalam 

Permendikbud Nomor 57 Tahun 2014 

Pasal 5 menjelaskan Standar Isi 

Kurikulum, di dalamnya memuat mata 

pelajaran yang dibagi menjadi 

kelompok A dan B, yang salah 

satunya termuat mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS). 

Ilmu Pengetahuan Sosial 

merupakan salah satu dari beberapa 

ilmu pengetahuan yang ada di 

jenjang pendidikan nasional, yang 

keberadaannya menjadi penyalur dan 

penyaring atas perkembangan 

keterampilan bersosial dalam 

lingkungan masyarakat. Fokus utama 

dalam pembelajaran IPS ada pada 

pengembangan pendidikan sosial 

sehingga dapat diterapkan di 

kehidupan (Hasnah, 2022:29). 

Dengan demikian, pembelajaran IPS 

di sekolah dasar semestinya mampu 

menjadi wadah siswa dalam 

menanam dan menuai sikap 

sosiokultural siswa yang menjunjung 

tinggi kebangsaan dan cinta tanah 

air, berbangsa dan bernegara yang 

berjiwa sosial tinggi. 

Menentukan perlakuan selama 

pembelajaran oleh guru terhadap 

siswa sangat memengaruhi jalannya 

pembelajaran. Dibutuhkannya suatu 

alat bantu dalam menyampaikan 

materi selama pembelajaran, yang 

dikenal sebagai media pembelajaran. 

Wulandari (2023:3928) menyatakan 

bahwa Penggunaan media dalam 

pembelajaran sangat penting untuk 

membantu guru menyampaikan 
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materi pelajaran kepada siswanya 

dan membuat materi menarik bagi 

siswa. Dengan demikian, 

penggunaan media yang tepat dapat 

membantu guru mencapai tujuan dan 

ketercapaian pembelajaran yang 

ditentukan.  

Penerapan media pembelajaran 

tidak terlepas dari model 

pembelajaran yang digunakan. 

Siregar (2021:66) berpendapat 

bahwa model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual 

(benda acuan atau tiruan) yang 

secara sistematis tergambarkan 

dalam kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan.. 

Esensi dari ditentukannya 

tujuan dalam ketercapaian 

pembelajaran ialah seberapa 

memuaskannya hasil belajar yang 

diperoleh. Pemerolehan pencapaian 

peserta didik dalam sebuah 

pembelajaran pasca mengikuti 

serangkaian pembelajaran 

merupakan hasil belajar (Rahman, 

2022:298). Dengan demikian, 

perancangan pembelajaran oleh guru 

akan menentukan hasil belajar yang 

diperoleh. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Istiqomah (2022) menunjukkan 

adanya kekurangan pada hasil 

belajar siswa ketika diterapkannya 

media pembelajaran konvensional. 

Namun hasil belajar peserta didik 

meningkat setelah guru menerapkan 

media pembelajaran interaktif yang 

mampu menambah daya tarik belajar 

siswa. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media 

pembelajaran interaktif mampu 

menjadi jalan keluar dari rendahnya 

hasil belajar siswa. 

Permasalahan yang serupa juga 

terjadi di SD Negeri Singorojo 2 

Kabupaten Kendal, yang dimana 

pada kelas V terdiri dari 19 siswa. 

Pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti melalui tahap wawancara, 

observasi lapangan, serta analisis 

arsip nilai hasil belajar sebelum 

dilakukannya penelitan. Pada tahap 

wawancara, peneliti mendapati hasil 

bahwa terdapat permasalahan dalam 

pembelajaran IPS di kelas V terkait 

pemahaman pada materi jenis usaha 

dan kegiatan ekonomi. Kendala lain 

yang sebagian besar dialami siswa 

yakni adanya anggapan bahwa 

materi tersebut sukar dipahami jika 

dijelaskan tanpa alat peraga atau 

bantuan media yang sesuai. 

Selanjutnya, peneliti mendapati hasil 

dari wawancara yang dilakukan 

bersama guru kelas V yang dimana 
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pada kelas V masih menggunakan 

media pembelajaran konvensional 

seperti gambar dan teks pada buku. 

Peneliti juga mendapati 

permasalahan lainnya yang dialami 

siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran matematika di kelas V 

seperti perasaan bosan dan kurang 

ketertarikan dalam memperhatikan 

penjelasan materi oleh guru seiring 

berlangsungnya pembelajaran. 

Suasana kelas yang sering gaduh 

menjadi bukti bahwa kurangnya 

ketertarikan belajar peserta didik di 

kelas V dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran IPS dibuktikan dengan 

hasil belajar yang rendah. Nilai Ujian 

Akhir Semester 1 yang menjadi 

acuan peneliti terhadap hasil belajar 

IPS dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (selanjutnya disebut KKM) 

sebesar 70. Berdasarkan jumlah 

siswa kelas 5 sebanyak 19 siswa, 

hanya 6 siswa (31,58%) yang 

mendapatkan nilai di atas KKM dan 

13 siswa (68,42%) yang 

mendapatkan nilai di bawah KKM. 

Berdasarkan permasalahan 

yang ada, peneliti berencana 

mengembangkan media 

pembelajaran Flipbook dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (selanjutnya 

disebut PBL). Flipbook adalah salah 

satu media berperangkat lunak 

berbasis aplikasi yang dirancang 

untuk mengubah berkas PDF atau 

portable document format menjadi 

teks dalam halaman selayaknya 

buku, tetapi juga di-lengkapi oleh 

beberapa fitur seperti gambar, audio, 

serta video di dalam-nya (Kordelinda, 

2022:13). Selain itu, peneliti 

menggunakan media Flipbook 

berbasis Heyzine yang dimana 

terdapat fitur tambahan seperti tata 

letak yang dapat disesuaikan, efek 

transisi halaman, dan kemampuan untuk 

membagikan flipbook secara online atau 

mengunduhnya dalam format yang sesuai 

untuk digunakan secara offline. Dengan 

digunakannya media Flipbook, guru 

dapat mengkreasikan penyampaian 

materi pembelajaran menjadi lebih 

menarik bagi siswa. 

Dalam penerapannya, sebuah 

media selalu disesuaikan dengan 

kriteria dan karakteristik siswa yang 

diajar. Perkembangan media dalam 

pembelajaran selalu ada di setiap 

zaman seiring berkembangnya 

kemampuan siswa (Agustin, 

2021:11). Dengan demikian, 

perkembangan suatu media 

pembelajaran sangat mendukung 
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dalam hal mengikuti perkembangan 

kemampuan siswa yang ada.  

Pengembangan media Flipbook 

dalam penelitian ini didukung oleh 

penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Widya (2021) dengan judul 

“Pengembangan Media 

Pembelajaran Flipbook Digital di 

Sekolah Dasar” menunjukkan 

persentase validasi sebesar 91% dari 

penilaian ahli materi dan 86% dari 

penilaian ahli media. Tingginya 

persentase hasil validasi media 

pembelajaran Flipbook ini 

menunjukkan bahwa media ini efektif 

digunakan sebagai penunjang dalam 

memberikan materi oleh guru serta 

keberhasilan belajar siswa. 

Dalam pelaksanaannya, peneliti 

menggunakan model pembelajaran 

PBL sebagai pendamping dalam 

mengembangkan media Flipbook. 

Problem Based Learning merupakan 

sebuah model pembelajaran yang 

dimana pembelajaran berfokus pada 

permasalahan yang nyata yang ada 

di sekitar siswa (Masduriah,  

2020:279). Senada dengan 

pernyataan tersebut, Burhana 

(2021:302) berpendapat bahwa 

pembelajaran bermodelkan PBL 

dihasilkan melalui proses 

pemahaman pada aspek komunikasi, 

kerja sama, dan sumber yang ada 

untuk merumuskan ide dan 

mengembangkan keterampilan dalam 

penalaran. Dengan demikian, 

pembelajaran menggunakan model 

PBL merupakan langkah awal yang 

bagus bagi siswa untuk mengasah 

kemampuan komunikasi, kerja sama, 

serta berpikir kritis terhadap 

permasalahan yang dihadapi selama 

pembelajaran berlangsung. Adapun 

proses atau sintaks yang ada pada 

PBL di antaranya: 1) Orientasi 

permasalahan yang dihadapi siswa, 

2) Mengorganisasi siswa untuk 

belajar, 3) Membimbing penyelidikan 

pemecahan masalah individu 

maupun kelompok, 4) 

Mengembangkan dan menghasilkan 

karya, dan 5) Analisis dan evaluasi 

proses dari pemecahan masalah 

(Hindiyati, dkk., 2022:1250). 

Pemilihan model pembelajaran 

PBL pada pengembangan media 

flipbook dalam penelitian ini didukung 

dari penelitian yang dilakukan oleh 

Khoirudin (2022) yang 

mengungkapkan bahwa 

pengembangan media flipbook 

sebagai modul dalam pembelajaran 

memiliki kategori sangat valid, efektif, 

dan praktis digunakan serta mampu 

meningkatkan persentase 
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keberhasilan belajar siswa serta 

model pembelajaran PBL yang 

mampu mengasah kemampuan 

komunikasi, kerja sama, serta berpikir 

kritis terhadap permasalahan yang 

dihadapi selama pembelajaran 

berlangsung. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi dunia pendidikan, 

khususnya dalam pengembangan 

media untuk pembelajaran kreatif. 

Penelitian ini juga menawarkan guru 

pilihan untuk memilih model 

pembelajaran yang bermanfaat, 

membantu dalam menentukan model 

pembelajaran yang inovatif, kreatif, 

dan efektif, dan meningkatkan 

interaksi siswa dalam pelajaran IPS. 

Penelitian ini juga dapat menawarkan 

sekolah pilihan untuk menggunakan 

media pembelajaran kreatif. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang 

menghasilkan data dalam bentuk 

angka dan menganalisisnya 

menggunakan statistik. Teknik 

pengumpulan data peda penelitian ini 

meliputi wawancara, observasi, 

angket, dokumentasi, dan tes. 

Sebelum melakukan penelitian, soal 

juga diuji dengan menggunakan uji 

kelayakan, uji validitas, dan uji 

reliabilitas. Selanjutnya analisis data 

dibagi menjadi dua yaitu analisis data 

awal dengan uji normalitas dan 

analisis data akhir dengan uji-t serta 

uji n-gain. Menurut Sugiyono (2016), 

pendekatan ini didasarkan pada 

filosofi positivism, realitas sebagai 

sesuatu yang dapat diukur dan 

diamati, serta mengkaji hubungan 

sebab-akibat dalam gejala yang 

diteliti. Sampel diambil secara acak 

untuk memastikan hasil dapat 

digeneralisasikan. 

Jenis penelitian yang digunakan 

peneliti research and development 

(R&D), yakni penelitian yang 

bertujuan untuk mengembangkan 

dan memvalidasi produk pendidikan, 

membuat produk tertentu dan 

menguji kualitas produk tersebut 

(Sugiyono, 2016:297).  

Proses atau pendekatan yang 

digunakan untuk memvalidasi dan 

mengembangkan suatu produk 

disebut penelitan dan 

pengembangan, menurut Borg and 

Gall (dalam Sugiyono, 2019:394).  

Model pengembangan yang 

digunakan dalam mengembangkan 

media Flipbook pada penelitian ini 

yakni dengan model Borg dan Gall. 

Model penelitian dan pengembangan 
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ini diadaptasi oleh Borg dan Gall 

yang berjumlah 10 tahapan yaitu 

potensi dan masalah, pengumpulan 

data, desain produk, validasi desain, 

revisi desain, uji coba produk, revisi 

produk, uji coba pemakaian, revisi 

produk, dan produksi masal. Namun 

karena kurangnya waktu dan dana, 

peneliti baru selesai pada tahap 8. 

Prosedur ini termasuk 

mengidentifikasi potensi dan 

masalah, pengumpulan data, desain 

produk, validasi desain, revisi desain, 

uji coba produk, revisi produk, dan uji 

coba pemakaian. 

Fokus utama dalam penelitian 

yang dilakukan adalah 

pengembangan media pembelajaran 

Flipbook. Setelah melalui tahapan 

validasi dan revisi, media diuji coba di 

kelas V SD Negeri 3 Singorejo. Hasil 

uji coba menunjukkan bahwa media 

yang dikembangkan efektif dan layak 

digunakan, meskipun tidak mencapai 

tahap produksi massal. Uji coba di-

lakukan dalam skala kecil dan besar 

untuk memastikan efektivitas media 

pembelajaran ini. 

 

 C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian di 

SD Negeri 2 Singorejo Kabupaten 

Kendal, peneliti merancang 

pembuatan media pembelajaran 

Flipbook berbasis platform Hayzine 

materi jenis usaha dan kegiatan 

ekonomi pada mata pelajaran IPS. 

Tujuan dari pengembangan pada 

media pembelajaran Flipbook 

berbasis platform Hayzine ini adalah 

untuk mempermudah pemahaman 

siswa serta meningkatkan keberhasil-

an belajar terhadap materi jenis 

usaha dan kegiatan ekonomi pada 

mata pelajaran IPS kelas V. 

1. Tahap Analisis Potensi dan 
Masalah 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kelas V SD Negeri 2 

Singorojo, terdapat permasalahan 

pada penggunaan teknologi dalam 

menggunakan media pembelajaran 

non-konvensional, yang selanjutnya 

dijabarkan sebagai berikut: (1) 

keterbatasan kemampuan guru 

dalam menggunakan media pem-

belajaran interaktif; (2) Rendahnya 

hasil belajar siswa; serta (3) Masih 

diterapkannya metode ceramah oleh 

guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Berdasarkan per-

masalahan diatas, maka peneliti akan 

mengembangkan sebuah media 

pemelajaran yang menarik dan 

inovatif yaitu media pembelajaran 
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pada mata pelajaran IPS kelas V SD 

Negeri 2 Singorojo. 

2. Tahap Pengumpulan Data 
Selama proses pembelajaran, 

guru hanya menggunakan media 

yang tersedia di sekolah dan 

beberapa media dengan jumlah 

pembelajaran yang terbatas. Guru 

membutuhkan lingkungan belajar 

berbasis teknologi untuk 

meningkatkan minat siswa dan juga 

untuk mengajarkan motivasi siswa 

materi tehadap untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Guru sepakat 

untuk mengembangkan media 

Flipbook materi jenis usaha dan 

kegiatan ekonomi dalam bentuk 

audio visual. Sedangkan hasil 

kebutuhan siswa menunjukkan 

bahwa siswa setuju dengan adanya 

pengembangan media Flipbook 

dengan spesifikasi audio visual 

dengan teks penjelasan di dalamnya 

yang akan memberikan pengalaman 

baru dalam membaca sebuah media 

buku berbasis elektronik atau E-book 

yang memiliki banyak keunggulan 

dari media konvensional biasa. 

3. Tahap Desain Produk 
Media pembelajaran flipbook dapat 

diakses melalui handphone secara 

gratis dengan menggunakan jaringan 

internet dalam keadaan data online. 

Media flipbook adalah media yang 

berupa E-Book dengan teks dan 

gambar yang menarik dan bagus 

terkait materi pembelajaran jenis 

usaha dan kegiatan ekonomi. 

Dibawah ini merupakan desain media 

pembelajaran flipbook dengan model 

pembelajaran problem based learning

 
Gambar 1 Cover Buku 

 
Gambar 2 KI dan KD 

 
Gambar 3 Indikator Pembelajaran 

 
Gambar 4 Materi Pembelajaran 
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Gambar 5 Cover Penutup 

4. Tahap Validasi Desain 
Tahap validasi desain dapat 

diperoleh dari ahli media dan ahli 

materi dengan kriteria: 

Tabel 1 Kriteria Penilaian Tim Ahli 
Presentase Kriteria 

86% < skor < 100% Sangat layak 

76% < skor < 85% Layak 

66% < skor < 75% Cukup layak 

55% < skor < 65% Kurang layak 

<54% Tidak layak 

 Hasil validasi desain dari ahli 

media mendapatkan nilai 90,6% hal 

ini berarti media pembelajaran 

flipbook dengan model pembelajaran 

problem based learning sangat layak 

untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. Pada penilaian ahli 

materi didapatkan nilai sebesar 

93,3%, dapat dipastikan bahwa 

materi jenis usaha dan kegiatan 

ekonomi dalam media pembelajaran 

flipbook dengan model pembelajaran 

problem based learning sangat layak 

digunakan dalam pembelajaran 

dengan penambahan sumber materi 

terbaru dari internet. 

5. Tahap Revisi Desain 
Terdapat beberapa hal yang perlu 

diperbaiki setelah media 

pembelajaran flipbook dengan model 

pembelajaran problem based learning 

dinilai oleh ahli media dan ahli materi 

yaitu sebagai berikut: (1) tujuan 

pembelajaran yang harus 

disesuaikan lagi dengan KD dan 

indikator; dan (2) menambahkan 

profil dosen pembimbing. 

 
Gambar 6 Sebelum Revisi 

 
Gambar 7 Sesudah Revisi 

 
Gambar 8 Sebelum Revisi 
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Gambar 9 Sesudah Revisi 

6. Tahap Uji Coba Produk 
Pada tahap uji coba produk ini 

dilakuakn di SD Negeri 3 Singorojo 

Kabupaten Kendal. Hasil tes produk 

yang diperoleh siswa pada sesi 

pretest mendapatkan nilai rata-rata 

hasil sebesar 46,6% dengan nilai 

tertinggi 65 dan nilai terendah 35. 

Presentase nilai ketuntasan yang 

dicapai pada pengujian dengan KKM 

75 adalah 0%. Setelah melakukan 

proses pembelajaran menggunakan 

media flipbook, siswa kembali 

mengerjakan soal posttest dengan 

soal yang sama seperti pretest dan 

mendapatkan nilai rata-rata 93,3% 

dengan nilai terendah 85 dan nilai 

tertinggi adalah 100. Presentase nilai 

ketuntasan yang dicapai pada 

pengujian dengan KKM 75 adalah 

100%. 

Tabel 2 Hasil Pretetst dan Posttest 
Tahap Uji Coba Produk 

No Nama Pretetst Posttest 
1 M. Haidar  65 100 

2 Ivana  50 100 

3 Gilang  40 95 

4 Naura  45 90 

5 Alyusmi 45 90 

6 Pavita A.N 35 85 

Nilai Tertinggi 65 100 

Nilai Terendah 35 85 

Nilai Rata-rata 46,6 93,3 

 
Selain itu, hasil angket 

tanggapan guru dan siswa juga 

menjadi luaran dalam tahap uji coba 

produk. Dari rekapitulasi hasil angket 

tanggapan siswa terhadap media 

pembelajaran Flipbook dengan model 

pembelajaran problem based learning 

secara keseluruhan siswa kelas V SD 

Negeri 3 Singorojo memberikan 

respon sangat baik yakni dengan 

jumlah total persentase 96,11%. 

Respon baik juga didapati dari respon 

guru yang berpresentase 100% 

sehingga menunjukkan bahwa media 

Flipbook mendapat kriteria sangat 

baik dengan perbaikan pada 

penyesuaian jumlah Kompetensi 

Dasar dan Kompetensi Inti. Pada 

tahap ini hanya menggunakan 6 

siswa sebagai sampel. Hal ini 

mengacu pada penentuan ukuran 

sampel dalam Soegiyono (2019:71) 

yang menyatakan bahwa populasi 

dengan jumlah 25 orang maka 

sampelnya adalah 6. Dimana jumlah 
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siswa kelas V di SD Negeri 2 

Singorojo hanya berjumlah 19 siswa, 

dan di SD Negeri 3 Singoroho 

berjumlah 19 siswa. Dikarenakan 

keterbatasan jumlah pada kedua SD 

tersebut, peneliti memutuskan untuk 

menggunakan sampel skala besar 

sebanyak 19 siswa dari SD Negeri 2 

Singorojo Kabupaten Kendal serta 

sampel skala kecil sebanyak 6 siswa 

dari SD Negeri 3 Singorojo 

Kabupaten Kendal. 

7. Tahap Revisi Produk 

Dilihat dari hasil respon guru dan 

siswa pada tahap uji coba produk, 

media tidak mendapati adanya revisi. 

Dengan demikian, produk siap untuk 

diujicobakan. 

8. Tahap Uji Coba Pemakaian 

Hasil dari dilaksanakannya uji coba di 

SD Negeri 2 Singorojo Kabupaten 

Kendal yakni pre-test post-test serta 

hasil tanggapan dari guru dan siswa. 

Berdasarkan hasil sebelum dan 

sesudah tes, peneliti memperoleh 

rata-rata skor pre-test siswa sebesar 

46,6 dengan pemerolehan skor 

terendah yakni 35 dan skor tertinggi 

yakni 65. Sehingga diperoleh 0% dari 

nilai rata-rata siswa yang memenuhi 

KKM sebesar 75. Selanjutnya pada 

tahap post-test, peneliti mendapati 

rata-rata nilai siswa sebesar 93,3 

dengan nilai terendah sebesar 85 dan 

nilai tertinggi sebesar 100. 

Tabel 3 Hasil Pretetst dan Posttest 
Tahap Uji Coba Pemakaian 

No Nama Pretetst Posttest 

1 Bilqis 35 95 

2 Anggita 35 90 

3 Anna  45 90 

4 Annisa  45 95 

5 Ariani  40 95 

6 Cindy  45 90 

7 Demiaen  30 90 

8 Diaz  60 100 

9 Erizka  40 95 

10 Khaizuran  25 85 

11  Arya  45 90 

12 Mastian 65 100 

13 Habibi 50 90 

14 Umar Fadli 55 95 

15 Nindi  50 90 

16 Rafida  70 100 

17 Sindi  35 85 

18 Zahira  45 90 

19 Zikri  45 90 

Nilai Tertinggi 70 100 

Nilai Terendah 35 85 

Nilai Rata-rata 43 92,5 

 

Hasil rekapitulasi angket siswa 

terhadap media pembelajaran 

flipbook dengan model pembelajaran 

problem based learning dengan total 

sebesar 94,17%. Selanjutnya, ber-

dasarkan perhitungan rekapitulasi 
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pada angket jawaban guru pada 

tahap uji coba produk skala besar 

kelas V SD Negeri 2 Singorojo 

sebesar 100%, dengan demikian 

hasil ini media Flipbook dinyatakan 

sangat layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Pasca penerapan 8 tahapan 

pengembangan, peneliti melakukan 

analisis data awal yaitu uji normalitas. 

Uji normalitas diperoleh dari skor pre-

test dan post-test. Hasil uji normalitas 

yang menunjukkan skor sebelum dan 

sesudah pada kelompok kecil 

menggunakan uji Shapiro-Wilk 

menggunakan software SPSS 23 

menunjukkan uji normalitas sebesar 

sig. untuk pretest sebesar 0,987 dan 

untuk posttest sebesar 0,101. Oleh 

karena itu, data kelompok kecil 

sebelum dan sesudah tes akhir 

berdistribusi normal karena adanya 

nilai sig. > 0,05. Sedangkan hasil uji 

normalitas skor awal dan pasca akhir 

kelompok besar menunjukkan hasil 

uji normalitas sig. juga tinggi. Pada 

pre-test sebesar 0,160 dan pos-test 

sebesar 0,150. Dengan demikian 

data pre-test dan post-test ber-

distribusi normal atau nilai sig. > 0,05. 

 Setelah hasil uji standar 

diperoleh, dilakukan analisis akhir 

yaitu uji T dan N Gain. Berdasarkan 

hasil pre dan post test kelompok kecil 

dan besar dianalisis ada tidaknya 

perbedaan yang signifikan dengan 

menggunakan uji t. Kriteria dalam uji t 

adalah: 

T-hitung > T-𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 𝐻𝑎 diterima  

T-hitung < T-𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 𝐻𝑜 diterima  

𝐻𝑜= Pengembangan media pem-

belajaran flipbook dengan model 

pembelajaran problem based learning 

tidak efektif digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar IPS. 

𝐻𝑎= Pengembangan media pem-

belajaran flipbook dengan model 

pembelajaran problem based learning 

efektif digunakan untuk meningkatkan 

hasil belajar IPS. 

 Kriteria dalam uji t juga dapat 

dilihat dengan hasil hitung yakni jika 

nilai sig.(2tailed)<0,05 maka terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar pretest dan posttest. 

 Pada uji-t hasil yang didapat di 

kelompok kecil diketahui T-hitung 

adalah -6.714, T-tabel dari dk=5 

dengan taraf signifikan 5% adalah 

4.3026. Berdasarkan data diatas 

dapat disimpulkan T-hitung < T-tabel 

berarti Ha diterima dengan 

kesimpulan bahwa Pengembangan 

media pembelajaran flipbook dengan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024  

914 
 

model pembelajaran problem based 

learning berhasil digunakan dalam 

pembelajaran IPS terhadap hasil 

belajar siswa. 

 Hasil uji-t pada kelompok kecil 

dengan uji-t berpasangan 

menggunakan SPSS 23 

menunjukkan signifikan (2 tailed) 

adalah 0,001. Dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan signifikan 

antara proses proses pembelajaran 

saat pretest dan posttest karena sig 

(2 tail) < 0,005. 

 Berdasarkan hasil uji-t pada 

kelompok besar dapat diketahui 

bahwa T-hitung adalah -21,498. 

Sedangkan T-tabel dari dk=18 

dengan taraf signifikan 5% adalah 

2,119. Dengan ini, T-hitung < T-tabel 

berarti Ha diterima dengan 

kesimpulan bahwa pengembangan 

media flipbook dengan model 

pembelajaran problem based learning 

berhasil digunakan dalam 

pembelajaran IPS terhadap hasil 

belajar siswa. 

 Hasil uji-t pada kelompok besar 

dengan uji-t berpasangan 

menggunakan SPSS 23 

menunjukkan signifikan. (2 tailed) 

adalah 0,000. Disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan sigifikan antara 

proses pembelajaran pada saat 

pretest dan posttest karena nilai sig 

(2 tail) < 0,005. 

 Setelah uji-t dilakukan, uji 

selanjutnya adalah uji n-gain dimana 

uji ini merupakan uji peningkatan 

rata-rata. Nilai n dan simpangan baku 

di-dapatkan dengan membandingkan 

selisih antara skor SMI dan pre-test. 

Setelah menggunakan media 

pembelajaran flipbook dengan model 

pembelajaran problem based learning 

materi jenis usaha dan kegiatan 

ekonomi, gain menunjukkan adanya 

peningkatan rata-rata. Kriteria 

peningkatan hasil belajar dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 4 Kriteria Peningkatan Hasil 
Belajar 

Interval Koefisien Kriteria 
N-gain< 0,3 Rendah 

0,3 ≤ N-gain <0,7 Sedang 

N-Gain ≥ 0,7 Tinggi 

 Berdasarkan uji N-Gain pada 

kelompok kecil dapat diketahui N-

Gain skor yang didapat ialah 

0,60215, nilai ini < 0,7 sehingga 

kategori yang didapatkan yaitu 

sedang sehingga efektifitasnya 

sedang. Maka dapat disimpulkan 

penggunaan media flipbook dengan 

model pembelajaran problem based 

learning pada materi jenis usaha dan 

kegiatan ekonomi adalah efektif. 
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 Berdasarkan uji N-Gain pada 

kelompok besar diketahui bahwa N-

Gain skor yang didapat adalah 

0,75215. Nilai ini > 0,7 sehingga 

kategori yang diperoleh yaitu tinggi 

sehingga efektivitasnya tinggi. Dapat 

disimpulkan penggunaan media 

flipbook dengan model pembelajaran 

problem based learning berbasis 

platform heyzine pada materi jenis 

usaha dan kegiatan ekonomi adalah 

efektif. 

 Produk yang telah 

dikembangkan peneliti memiliki 

keunggulan dari penelitian 

sebelumnya yaitu pada kemudahan 

penggunaan media dan kustomisasi 

desain yang lebih bagus. 

Penggunaan warna yang terang, 

gambar yang menarik, video 

pembelajaran yang kreatif dan 

gambar yang bagus serta dengan 

adanya audio yang digunakan untuk 

relakaasi dan meningkatkan 

kemampuan konsentrasi siswa saat 

pembelajaran. Berdasarkan 

keunggulan produk serta hasil 

penilaian produk yang dikembangkan 

oleh peneliti melalui uji t dan uji n-

gain, disimpulkan jika pengembangan 

media pembelajaran flipbook dengan 

model pembelajaran problem based 

learning pembelajaran IPS materi 

jenis usaha dan kegiatan ekonomi 

dinyatakan efektif dijadikan sebagai 

media pembelajaran pelengkap pada 

muatan pembelajar-an IPS siswa 

kelas V SD/MI dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa 

 

 E. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan 

pembahasan disimpulkan bahwa 

peneliti telah mengembangkan media 

pembelajaran flipbook dengan model 

pembelajaran PBL menggunakan 

metode penelitian kuantitatif model 

Research and Development (R&D) 

menurut Borg and gall yang terdiri 

dari 8 tahapan. Pada uji kelayakan 

media yang dinilai oleh tim ahli 

menyatakan media sangat layak 

digunakan. Selain itu, hasil dari 

tanggapan guru dan siswa  pada 

kelompok kecil diperoleh skor 100% 

dari tanggapan guru dan perolehan 

presentase skor sebesar 96,11% dari 

hasil tanggapan siswa. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

dalam penggunaan media pem-

belajaran flipbook dengan model 

pembelajaran PBL efektif digunakan 

dalam pelajaran IPS materi jenis 

usaha dan kegiatan ekonomi. 

Dengan penelitian pengembangan 

yang sudah dilakukan, saran yang 
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dapat disampaikan adalah media 

pembelajaran flipbook  bisa dijadikan 

salah satu media dalam pembelajar-

an di kelas. 
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